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DAMPAK PENGGUNAAN PESTISIDA TERHADAFP
KEANEKARAGAMAN ARTHROPODA DAN RESIDU PADA
TANAMAN KUBIS (Brassica oleracea L. var. capitata L.)

ABSTRAK

Penelitian  tentang  dampak  pengpunaan  pestisida  terhadap
keanekaragaman arthropoda dan residu pada tanaman kubis {Brassica oleracea L.
var, capitata 1) 1elah dilaksanakan di Nagari Alahan Panjang dan Sungai Nanam
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solek, Laboratorium Pestisida Balai
Perlindungan Tanaman Pangan Dan Holtikultura (BPTPH), dan Laboratorium
Bicekologi Serangga Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Perlanian
Universitas Andalas Padang dari bulan Mei - Agustus 2004,

Tujuan penelitian adalabh (1) vntuk mengetahui persepsi dan perilaku
petani dalam pengpunaan pestisida, (2) untuk mengetahui dampak pestisida
terhadap keanekaragaman arthropoda pada pertanaman kubis, dan (3) untuk
mengukur kadar residu pestisida pada pertanaman kubis. Penelitian ini berbentuk
survel, untuk pengumpulan data karakterisitik, persepsi dan tindakan petani dalam
pengounaan pestisida dilakukan denpan metode wawancara. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu dengan menentukan unit
sampel berukuran Ixlm® sebanyak 3 unit secara diagonal dalam satu lahan
pertanaman kubis. Arthropoda dikumpulkan menggunakan janng serangga (inves!
net), perangkap jebak (pitfadl trap), dan alat penghisap serangga ( farmeorp), dan
diidentifikasi berdasarkan morfospeies sampai tingkat ordo. Analisis residu pada
tanaman kubis dilakukan dengan metode multiresidu [ dengan sampel sebanvak 5
kg krop kubis pada lahan pertanaman kubis yang siap dipanen.

Hasil penelitian menunjukkan babwa petani kubis di Kecamatan Lembah
Gumanti menggunakan pestisida masih dalam intensitas tinggi (6-20 kali dalam
satu musim tanam), meskipun menvadan tentang bahaya pengpunaan pestisida.
Indeks keanekarapaman lebih tinggt di Nagari Sungai Nanam 1,93 danpada
Alahan Panjang 1,34, Residu pestisida berbahan aktif dimetoat pada tanaman
kubis lebih tinggi di Nagari Alahan Panjang 1,151 mg/ke daripada Sungai Nanam
0,760 mg/kg, dan keduanya telah melewat mla BMR.
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I. PENDAHULUAN

Kubis { Brassica oleracea 1) termasuk famili Cruecilerae, merupakan salah
salu savuran vang berasal dari daerah sub tropis vang telah lama dikenal dan
dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Jenis sayvuran ini mengandung gizi
vang lengkap, sehingga baik dikonsumsi untuk memenvhi gizi masyarakat,
Kandungan gizi vang terdapat di dalam kubis di antaranya kalori, protein,
karbohidrat, seral, mineral, dan vitamin yang sangat dibutubkan bagi kesehatan
tubuh. Selain memiliki kandungan gz yang lengkap, kubis juga mempunyval nilai
komersil yang cukup tingei (Cahyono, 2000). Produksi kubis di negara kita selain
memenuhi kebutuhan dalam negen. juga merupakan komaodit ekspor yang cukup
menjanjikan bagi pemasukan devisa negara dan perlu peningkatan produksinya
(Pracava, 1989).

i Indonesia, tanaman kubis umumnyva dinsabakan secara intensift di
daerah dataran tinggi (Balai Penelitan Holtikultura, 1996), Dacrah penghasil
kubis di Sumatera Baral adalah Kabupalen Agam, Kabupaten Tanah Datar dan
Kabupaten Solok, khususnyva Kecamatan Lembah Gumanti merupakan daerah
penyuplal kebutuhan pangan untuk cakupan konsumen vang cukup luas, Daerah
ini adalah sentral produksi savuran terbesar di Sumatera Barat. Produksi kubis di
Kecamatan Lembah Gumanti per tahun mencapai 63923 ton (Pemda Solok,
2008). Disamping untuk memenuhi kebutuhan Sumatera Barat, daerah ini juga
penvuplai utama untuk provinsi Riau dan Jambi.

Rendahnya produktifitas kubis khususnya di Kabupaten Solok, disebabkan
oleh beberapa faktor, diantaranys adalah serangan hama dan penyakit, Sampai
sekarang telah banyak ditemukan hama — hama yang menyerang tanaman kubis,
di antaranya ada tiga hama utama vaitu: ulat daun {Plurella xylostelia Fabricius. ).
ulat crop kubis {Crocidolomia pavonana Fabrcius.), dan ulat grayak (Spodopfera
fitura Fabricius.). Hama lain vang ditemukan adalah: ulat tanah {Agrotis ipsilon).
lalat pengorok daun (Liriompyza huidobrensis), kutu daun (Myzus persicae),
anjing tanah (Grylletalpa hirsute), pangsic (Brachyirypes poetentosus) dan
jangkrik (Gryllus mitrates) (Pracava, 2001). Sampai saat ini untuk pengendalian
hama dan penvakit pada perlanaman kubis masih menggunakan pestisida sintetik.



b

Penggunaan pestisida sintetik vang tdak bijaksana dapat menimbulkan
dampak negatif seperti terjadinya resistensi hama terhadap insektisida, resurjensi,
peledakan hama sekunder, berkurangnya keanckaragaman hayati musuh alami,
dan efek reside yang mencemari lingkungan (Marlinda, 2002). Selain im,
penyemprotan inscktisida terlentu dapat meningkatkan keperidian dan lama hadup
ulal daun kubis seperti penyemprotan permethein, acephare, dan quinalphos
{Sastrosiswojo, 1996). Berkembangnya resistensi dan meningkatnya keperidian
hama menyebabkan petani melakukan penvemprotan lebih sering dan bahkan
melebihi dosis yang dianjurkan (Rauf, Shepard, dan Jhonson, 2000),

Hasil penelitian di Brebes, Jawa Tenpah menginformasikan bahwa aplikasi
pestisida berkisar 20-24 kali dalam satu siklus tanam bawang merah, atau dengan
frekuensi scbanyak 3 kali setiap minggu sehingga telah  berdampak buruk
terhadap kesehatan manusia (Koster, 1990). Hal yang sama juga dilaporkan oleh
Kurniawan (2008), bahwa pengaplikasian pestisida sebanyak 2 kali dalam 1
mingge bahkan ada juga vang lebih, disesuaikan dengan keadaan lingkungan dan
tanaman.

Kecamatan Lembah Gumanti sebagai kawasan sentra sayuran terbesar di
Sumatera Barat beresiko tinggi terhadap pencemaran akibat pengpunaan pestisida
secarg intensif,  Pada tahun 2004, volume penjualan pestisida di daerah ini
mencapal 30 ton dengan nilai penjualan scbesar Rp.2.9 milyar (BPTPH, 2003).
Oleh karena itu divakini terjadi degradasi lingkungan vang berdampak buruk
terhadap kehidupan pada kawasan tersebut. Proses ini akan terus berlanjut
schingga bila tidak dicegah akan sampai pada suste kondisi krisis lingkungan
vang tidak lagi mampu untuk mendukung kehidupan masyarakatmya. Namun
demikian, sangat sulit untuk menjustifikasi kondisi yang ada disebabkan tidak
tersedia data akurat lentang aplikasi dan tingkat pencemaran pestisida dan tidak
diketahui bagaimana dampak buruk sesungguhnya vang terjadi pada kehidupan
organisme yvang menghuni kawasan tersebut,

Sejauh ini belum ada dats akural lentang penggunaan pestisida vang dapat
dijadikan acuan untuk kajian dampak dan tingkat pencemaran agroekosistem
khususnva i Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Selek. Survel vang

dilakukan oleh Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura (2003)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penehtian didapatkan beberapa kesimpulan yaito ¢
1. Petani kubis di Kecamatan Lembah Gumati menggunakan pestisida masih
dalam intensitas timggl (6-20 kal dalam satu musim tanzm), meskipun

menyadari tentang hahaya pengpunaan pestisida.

I

Indeks keanckaragaman lebhih tinggt di Mapgari Sungai Manam 1,93
daripada Alahan Panjang 134,

3. Residu pestisida berbahan aktif dimetoat pada tanaman kubis lebih tinggi
di Magari Alaban Panjang 1,131 mgke daripada Sungai Napam
0,760 mg/kg, dan keduanya telah melewati nilai BMR.

5.2 Saran
Diharapkan adanya sosialisasi terhadap petani fentang penggunaan
pestisida yang hijaksana, efektif dan efisien, serta memberikan pengetahuan

kepada petant tentang pengendalian hama vang berlandaskan PHT.
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